SKRIPSI

MEKANISME KERJA BINA KELUARGA BALITA (BKB)
DI DESA TELAGAWARU KECAMATAN LABUAPI KABUPATEN
LOMBOK BARAT

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan dalam
memperoleh Gelar Serjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Geografi
Fakultas Keguruandan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Mataram

SURATUL AINI
NIM. 11514A0030

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
2019



HALAMAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

MEKANISME KERJA BINA KELUARGA BALITA (BKB) DI DESA
TELAGAWARU KECAMATAN LABUAPI

Telah memenuhi syarat dan disetujui
Tanggal, Juli 2019

Dr. Lalu Pajuddin M.Si M. n S.Pd
NIDK. 8830140017 NIDN. 0816058402

Menyetujui:

Program Studi Pendidikan Geografi
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
~etua Rrdgram Studi




HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI
MEKANISME KERJA BINA KELUARGA BALITA (BKB) DIDESA
TELAGAWARU KECAMATAN LABUAPI

Skripsi Atas Nama Suratul Aini Telah Dipertahankan Di Depan
Dosen Pengiji Program Studi Pendidikan Geografi
Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Mataram

Tanggal, 15 Agustus 2019
Daosen Penguji

1. Dr. Lalu Tajuddin, M.Si ( Ketua )

NIDK. 8830140017

1. Nurin Rochayati, S.Pd M.Pd (Anggota)

NIDN. 0810107901

3. Arif, S.Pd., M.Pd {Anggota)
NIDN, 0814028001
Mengesahkan :
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

. fckan

/ .‘{:: '

_'r g e
; p
>

ll S.Pd. M.H ,
842056801




LEMBAR PERNYATAAN
Yang bertanda tangan dibawah ini saya Program Studi Pendidikan Geografi,

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Mataram

menyatakan bahwa :
Nama : Suratul Aini
Nim : 11514A0030
Alamat : Desa Telagawaru Kecamatan Labuapi

Memang benar skripsi yang berjudul “Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita
(BKB) Di Desa Telagawaru Kecamatan Labuapi* adalah asli karya sendiri dan
belum pernah diajukan untuk mendapat gelar akademik di tempat manapun.
Skripsi ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan pembimbing. Jika terdapat karya atau pendapat
orang lain yang telah di publikasikan, memang di acu sebagai sumber dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Jika dikemudian hari pernyataan saya ini terbukti tidak benar, saya siap
mempertanggung jawabkannya, termasuk bersedia menanggalkan gelar
keserjanaan yang saya peroleh.

Demikian surat penyataan ini saya buat dengan sadar dan tanpa tekanan dari
pihak manapun.

Mataram, 17 Juli 2019
\s, Yang membuat pernyataan,

FNAME BURUPIAH > )
e Suratul Aini

Nim. 11514A0030



MOTTO
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang

lain). Dan kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah, 6-8)
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Suratul Aini. 11514A0030. Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita Di Desa
Telagawaru Kecamatan Labuapi. Skripsi Mataram Universitas Muhammadiyah
Mataram.

Pembimbing 1 :Dr. LaluTajuddin M.Si
Pembimbing 2 : M. Zainurrahman S.PdM.Pd
ABSTRAK

Anak adalah manusia yang memiliki keterbatasan kemampuan, sehingga anak
perlu mendapatkan pendampingan yang baik dari orang tua dan lingkungannya.
Dalam melakukan pendampingan yang baik maka diperlukan pelatihan kepada
orang tua tentang pengasuhan anak dengan benar. Dari hal tersebut pemerintah
membentuk sebuah program yang disebyg dengan Program Bina Keluarga balita.

Penelitian ini bertujuan untu A 1 Mekanlsme Kerja Bina Keluarga
Balita (BKB) Di Desa Telagaysgue :‘ N2

Metode penelitian ya eyclitian ini adalah metode
kualitatif, dimana pengtiie ert’e}al 2 ungkapkan sehingga
lebih menekankan p h proses da endeskripsikan suatu

masalah. Penelitig |Iakukan ber yali tuk menjelaskan
: ataan da \ iteniil atalPgenelitian yang
dilakukan terha .. |abel JgZ1U i
perbandingan a hubung@e@?@ab ya. Spdangkan teknlk
pengumpulan  da ng dlg% 0
kepustakaan da okumenta3| %p@‘v nggu g/ frimer dan data
skunder. KemudiaMy@ata primer dan dat ]
seperti dari Petugds\ Penyuluh KB, Para
Kepala Desa dan laigNai jang i
Hasil penelitian RN of |#Bina Keluarga Balita
(BKB) Di Desa Telag p ﬁﬁ'ﬁp I berhasil dilaksanakan,
iSRS eLja_BiTa«eljiarga Balita (BKB) dari
banyak faktor penghambat dala FrRSanaannya selain itu materi-materi
yang diberikan kepada orang tua peserta BKB selama penyuluhan belum
diaplikasikan dalam membimbing anak-anak mereka, terutama ibu-ibu yang
mempunyai balita 3-5 tahun. Namun dengan demikian, walaupun mereka sibuk
diluar, mereka harus tetap memperhatikan tumbuh kembang anak-anaknya. Akan
tetapi masih ada hal-hal yang perlu dikembangkan oleh para petugas dan kader
BKB untuk meningkatkan kualitas program yang bermutu.

b@rta Program BKB,

kata Kunci: Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita (BKB) dan Keluarga
Berencana (KB).



Suratul Aini. 11514A0030. Working Mechanism For Toddler Families
Telagawaru Village In Labuapi Distruct. Essay. Mataram: Muhammadiyah
Mataram University.

Mentor | : Dr. Lalu Tajuddin M.Si
Mentor |1 : M. Zainurrahman S.Pd M.Pd
ABSTRACT

Children are human being who have limited abilities, so that children need
to get good assistance from parent and their environment. In doing good
assistance, training is needed for parent about poper shild care. From this
goverenment made a program called the toddler family development program.

This study aims to explain the working mechanism of underfive family
development in the telagawaru village ofgabuapi district.

The research method used in thls italive method, where qualitative
research aim to reveal, so th o prooblem of the process and
meaning by discribing a g ed is descriptive, namely

to explain and dlscrl S
on independent or le, that Is or connecting with
other variable. ta collection te rimary data and
secondary data.NXen p@mary data ah@t\ ‘ W y Wire ed from several
sourches such a§ it ' g toddler family

development cagrgs, nmpants@% i jepd so on as long
as the informatidp\wasxplaned F?j@@
The result § 0

in the telaga aru@%

successfully implerfp&nted. Also clearly se

family of toddler frigN man%\hlblt Ctar in the implg
addition, the materialsg of child ndey/pe years of age during
counsling have not bee §R¢h ch drgnl especialy mothers who

trict has not been

f orking underfive
of working for the

have toddlers 3-5 years. S pard busy outside, they must
still pay attention to the growth and of their children . However, they
are still things that needs to be developed by staff and cadres of toddler families to
infrove the quality of quality programs.

Key Word : Mechanism For Working Underfive Families and Family Planing.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Anak adalah manusia yang masih memiliki keterbatasan pengetahuan
dan pengalaman sehingga dia perlu mendapatkan bimbingan yang baik dari
orang tua maupun lingkungannya. Tanggung jawab ini sangat besar, bukan
hanya menyangkut proses transfer pengetahuan secara kognitif, melainkan

nilai-nilai sosial itu sejak dini haryg ditanamkan, sehingga ia dapat tumbuh

Secara emo

HAMM4
Perkembangan g€ ert‘uomb&an yang se@(

[ &

pendamping#/ pegybelajaran,
= \\\.WF.,,//F

dan berkembang dengg OQal maupun dengan kognitif.

':@en.

embutuhkan proses

penentu dalam

A
proses penif kat& tumbuh ter tE
elmarga dan c@”‘b&wﬁ?@@ak elau ufgma dalam proses

Al w &
)agi anak. Per atla g tua

gh\aman @ereka y\adap analkaas
anak, dimensi soslogi débrﬁRRUBﬁB‘

pembelajaran sendiri terutama

mengenai pe buh dan kembang

a pemeliharaannya yang
mencakup fisik dan psikis, menjadi sangat penting. Menurut Bossat dan Boll
(dalam Setiawani, 2000:9) yang berjudul Menerobos Dunia Anak, keluarga
merupakan tempat membawa pulang pengalaman, anak memperoleh
hiburan, serta panggung bagi anak untuk menunjukkan keberhasilannya,
dan bila anak dalam masalah, keluarga merupakan tempat pelarian dan

perlindungannya.



Kurangnya pemahaman orang tuatentang pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat menyebabkan kurangnya antusias dari ibu atau
uran tua balita untuk menghadiri pelaksanaan kegiatan Program Bina
Keluarga Balita (BKB). Selain itu,peran pemerintah sangatlah penting
dalam hal mendidik dan memberikan pengetahuan terhadap masyarakat
tentang tata cara mengasuh anak. Pemahaman orang tua terhadap pendidikan
anak dan pendampingannya merupakan masalah sentral yang dapat dipakai

sebagai tolak ukur tentang pembglajaran sosial itu sendiri. Pertama-tama

yang harus dipahami ., pempatkan posisi anak yang
7 s HAMM4 \\

benar dalam ',‘ ajqéa\» sialnya, peréaéjgf s diletakkan secara
benar. Fuag4)2 Iam Tedja % @

\\\" ://

nﬁhbma pﬁﬁjﬁi}%@” an “k bar{g

0
pemerinta ﬁﬁm «é@ K#n@u ;
7S
kita kenal dengan

Berencana mggnbentuk suatu program Sekarang

gin anak balita,

dan Keluarga

pola asuh yang benar berdsarkan kelompok umur yang dilaksanakan oleh
sejumlah kader dan berada ditingkat RW.(Pedoman Pembinaan Kelompok
Bina Kelurga Balita Tahun 2006).

Program Bina Keluarga Balita (BKB) bertujuan untuk
meningkatkatkan pengetahuan, keterampilan orang tua dan anggota keluarga
lainnya dalam membina tumbuh kembang secara menyeluruh dan terpadu

untuk mencapai tumbuh kembang yang optimal. Sasaran dari program ini



adalah orang tua dan anggota keluarga lainnya yang memiliki anak batita
dan anak balita.

Pelaksanaan Program Bina Keluarga Balita (BKB) dilaksanakan
secara hirarkis, yaitu ditingkat pemerintah kabupaten yang menjadi
penanggung jawab adalah bupati/walikota, dan penanggung jawab
operasional adalah Dinas Badan Koordinasi Keluarga Berencana atau
masyarakat lebih mengenalnya dengan nama Dinas BKKBN. Ditingkat

kecamatan, camat adalah penanggung jawab kegiatan program BKB,

g (PLKB) adalah sebagai
.‘g enjadi penanggung
&@s)

a dengan ditingkat

sedangkan Pelaksana Lafaan Keluarga B

17 op%ﬁxb\aal D|t|ngk

adalah Kep
\\\\nlﬁ.,?
operas?@z@i‘“j

%’. ,...ao’§5‘ S

s"
/

ddangkan sebagai

3
v J#‘
//gt\\ *
Desa, pelaksanaan Pr BKB | Didesa Telagawaru

program BKB didesa telagawaru telah mampu menjalankan kegiatan
penyuluhan, dan pelatihan memasak makanan sehat untuk anak balita.
Penyuluhan BKB adalah pemberian materi kepada ibu yang mempunyai
anak balita yang hadir pada saat pelaksanaan kegiatan BKB tentanng
Integrasi KB dengan BKB, peran ibu dalam pendidikan anak, proses tumbuh

kembang anak, gerakan kasar, gerakan halus, komunikasi pasif, komunikasi

aktif, kecerdasan, menolong diri sendiri, dan tingkah laku sosial. Sedangkan



kegiatan pelatihan memasak makanan sehat untuk balita bertujuan agar
orang tua bisa memberikan asupan gizi terhadap anak balita.

Masalah yang sering dijumpai dalam tahap pelaksanaan kegiatan
Program Bina Keluarga Balita (BKB) di desa telagawaru adalah sejak mulai
dilaksanakan pada tahun 2017 sampai sekarang atau kurang lebih 2 (tahun),
terjadi suatu perubahan dalam hal tingkat kehadiran peserta BKB. Hal ini
tentu menjadi masalah yang harus ditanggapi oleh tim pelaksana kegiatan

BKB dan Pemerintah, mengingat Program BKB ini bertujuan untuk

] peserta BKB atau orang tua
HWAMM4

%ew&pterhadap anéR/U%lta )

pencgpai tujuan le M tilg
L:Pa &\\ﬂ!'»'i”// @
erjasdalam pmna'a‘q &B
abrz:ipi Mekg—:g_ﬁié; K§dikal Shagaj tata cara ata
5 3 ;::“Eo O u
///"iiﬁ“\\\ &
,"

MekanisgR atu rangkaian kerja

diperlukan suatu

lesa Telagawaru

sebuah masalah yang
berkaitan dengan proses kerja, tujuannya adalah menghasilkan hasil yang
maksimal serta mengurangi kegagalan. (Mounir : 2001).

Selain itu, menurut poerwadarminta. 2003 menyebutkan definisi
mekanisme kerja adalah cara kerja dan seluk beluk suatu alat, pekakas dan
sebagainya.

Sedangkan menurut Bagus. 1996 mengatakan bahwa mekanisme

adalah interaksi bagian satu dengan bagian lainnya dalam suatu system



1.2

1.3

14

secara keseluruhan untuk menghasilkan fungsi atau kegiatan sesuai dengan
tujuan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
mekanisme kerja adalas suatu rangkaian kerja untuk mencapai tujuan.
Sehingga, Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita adalah suatu rangkaian
atau tata cara pengerjaan program Bina Keluarga Balita (BKB), dengan
mengacu pada proses-proses pengerjaannya yakni dari tahap pembentukan,

pelaksanaan hingga tahap pemantagan.

Berdasarkan gargardn masalah yamg\lah dipaparkan diatas, maka
AMM
penulis merasa jé rlk‘g&\??nengangﬁ:!l)l@a teNg “Mekanisme Kerja

=
A aaébi Desa Elaﬂr\ﬁ

z
=

%
%@L api ”
“ P

il
Rumusan Masa A 4
= = S = o §
=5, 7X Jn= : .
Ru e R dafgm englfian ini adalah
bagaimana (BKB) di Desa

= N
TR
dkanisme kerja/Bmaw Baliyd
r

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan Mekanisme kerja Bina Keluarga Balita di Desa
Telagawaru Kecamatan Labuapi.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat di lakukan peneltian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian ilmiah yang
berkenaan dengan Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita (BKB).
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya dalam bidang
ilmu geografi dalam rangka mewujudkan insan yang cerdas .
b. Selain untuk menambah wawasan peneliti juga dapat ikut

berpartisipasi dalam gaggka meningkatkan tumbuh kembang

anak

& i informasi dan

4 Keluarga Balita
-a-*—= =

dalam l'.ral meningk uﬁﬁz&
g ///"u||\"\\\
A"

3) Bagi Nigsyarakat

mendidik aNg



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Penelitian Yang Relevan
Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk mengetahui penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, agar penelitian yang sebelumnya tidak
sama dengan penelitian sebelumnya, adapun penelitian sebelumnya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Maryono (2007) dengan judul
Analisis Deskriptif Tentang Palaksanaan Komunikasi Program Bina
Keluarga Balita Di e matan Jogo D\, Kabupaten Klaten. Skripsi
Fakultas 1Imy/&d u%l&k Umversﬂas w M(&arta. Jenis penelitian
yang djguhé r‘p}malltatlf denﬂ

hdn ﬁ’ogram gﬁ}ﬁ@/_%ma e rg

; [V ——
d an::eorl anah%fiﬁi’s A@n shalig
///"u||"‘\\\

)

yang dilakukan

ikator dan bagaimana
tindakan komunikator agar proses komunikasi berjalan secara efektif
berhubungan dengan dimensi-dimensi sosiologis dan psikologis
individu tersebut.
b. Desain Pesan
Desain pesan yang sedemikian rupa telah disusun cukup
membatasi kreativitas penyuluh untuk melakukan pemahaman lebih

jauh terhadap bagaimana program BKB dilakukan. Dalam tataran



teoritik, desain pesan yakni bagaimana pesan-pesan dirancang agar
persuasif dan menarik banyak dikaji. Kekuatan pesan terletak pada
visualnya, ilustrasi, atau penyusunannya. Terkait dengan ini pesan
dapat dihubungkan dengan penggunaan teknologi tertentu yang
mampu memberikan kesan mendalam terhadap pesan yang
dirancang pada buku-buku panduan tersebut. Sementara, modul-
modul tersebut kurang didukung sarana lain.

¢c. Pemahaman

Pemahamay/ e i a0y, menjadi khalayak program
MMy Ny
adqlgﬁb%gla% pizvr,ltlre Wam RMdses sosialisasi dalam
\g ("
\\\\.«In.,,// O-

\

ebabkan proses

ficocokkan dengan

kegiatay osyargg den gfjustru menyebabkan

N gy(e adiran para ba
suasana yangkuea a.d@pat mengganggu jalannya
penyuluhan.

Kedua, terjadinya kelangkaan kader yang disebabkan oleh
partisipasi masyarakat menjadi kader rendah menyebabkan
rendahnya kredibilitas komunikator sehingga mengganggu efektifitas
proses transfer pesan BKB.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramlawati Djabbar (2013) dengan judul

Pelaksanaan Program Bina Keluarga Balita Di Kelurahan Balandai



Kecamatan Bara Kota Palopo. Skripsi Fakultas llmu Sosial Dan Iimu
Politik Universitas Hasanuddin Makasar. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan program BKB. Hasil dari penelitian
ini adalah pelaksanaan suatu program pemerintah seharusnya sejalan
dengan kondisi yang ada, baik itu dilapangan maupun diluar lapangan.
Yang mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur disertai dengan

usaha-usaha dan didukung olehalat penunjang untuk mewujudkan suatu

pleh kader yang

dilakukan sekarang ini adalah sama-sama melakukan penelitian tentang
program BKB. Program BKB ini diperuntukkan bagi ibu yang memiliki
anak balita. Para ibu balita ini mendapatkan penyuluhan sehingga
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengasuh anak akan meningkat.

Adapun perbedaan penelitian yang terdahulu dengan yang akan

dilakukan ini bahwa penelitian oleh Dwi Maryono (2007) dengan judul

Analisis Deskriptif Tentang Pelaksanaan Komunikasi Program Bina



Keluarga Balita Di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten, mengkaji
tent ng studi kasus terhadap pelaksanaan program penyuluhan bina kelurga
balita. Dengan menggunakan teori analisis komunkasi, diantaranya yaitu
analisis komunikator dan analisis pemahaman. Analisis komunikator dan
pemahaman dalam penelitian ini, untuk mendukung berjalan secara
efektif dengan dimensi-dimensi sosiologi individu tersebut dan menjadi
pemahaman terhadap khalayak program dalam proses sosialisasi.

Sedangkan penelitian yang
mekanisme ker Reluarga BalltaMBKB) di Desa Telagawaru

HAMM4 . N
Kecamatan DI % aten Lombng rat. NG

n itu penelitian ini

@pat dan { @ engdg_penelitian yang
\\\i‘ ,ll///
22,

dilakuka |eh§(m Maryo ‘50 =2 ﬂ E
/R o

an dilakukan mengkaji bagaimana

dilakuk

—_—_ i

Mekanisr\d_mepjz ifd digunakan saat ini.Ada
banyak pengertian tentang mekanisme dengan konteks yang berbeda.
Pada dasarnya, mekanisme berasal dari bahasa yunani “mechane” yang
mempunyai arti instrumen, mesin pengangkat beban, peralatan
pengangkat sesuatu, perangkat,dan*“mechos”yangmempunyai arti sarana
dan cara menjalankan sesuatu. Secara umum, mekanisme mempunyai

empat pengertian yang berbeda.
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a. mekanisme dalam dunia teknik menurut KBBI mekanisme adalah
penggunaan mesin, alat-alat mesin, hal kerja mesin. Lebih jelasnya
lagi mekanisme dalam dunia teknik digunakan untuk menjelaskan
sebuah teori yang berhubungan dengan gejala yang diperinci dengan
prinsip-prinsip yang bisa digunakan dalam menjelaskan system kerja

mesin-mesin tanpa bantuan intelegensi sebuah sebab ataupun juga

prinsip kerja.

/" \AMM4 :
K@T K W IR iliki arti sebagai
mekanjsm SMLIIKI artl se agal
Q \\\\tﬁ"’ll///

C.
pen suaﬁ Cara b@ ‘“Wﬁé%ra alkan diri terhadap
pertian  tersebut

tuk melihat dan

pfgian dengan bagian

d. mekanisme adalah upaya untuk memberikan satu penjelasan tentang

system mekanisme, berupa gerak setempat yang terjadi pada sebuah
alat yang tidak bisa diubah baik itu mengubah struktur internal
ataupun dengan menggunakan benda dari alam.

Dari definisi diatas mekanisme dapat diartikan sebagi tata cara

kerja suatu satuan kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Pengertian mekanisme adalah suatu rangkaian kerja alat yang
dipakai untukmenyelesaikan masalah yang berhubungan dengan proses
kerja, tujuannya yaitu untuk menghasilkan hasil yang maksimal dan
mengurangi kegagalan. (Mounir :2001).

Mekanisme adalah cara kerja dan seluk beluk dari suatu alat,
perkakas dan sebagainya.(Poerwadarminta :2003).

Mekanisme adalah suatu interaksi bagian satu dengan bagian yang

lainnya pada suatu system secapa kesaluruhan untuk menghasilkan fungsi

AMM
7 S%ﬁ}ﬁenjadl suat §ing dipakai sekarang

g
bEJartl mstrg@fﬁ kaEbebag, peralatan yang

//": \"\\\
bisa membantu s uatu v ekanisme berasal
e8hos”’bgrarti sar an cara dalam
gy =g Tl

Menurut fam s g@ﬁPlﬁK&ﬁia (KBBI) mekanisme

merupakan cara kerja dari suatu perkumpulan atau organisasi untuk

dari kata“ alankan sesuatu.

mencapai suatu tujuan.

Pada dasarnya mekanisme merupakan tata cara atau langkah-
langkah dan juga prosedur dalam menjalankan kegiatan baik itu dalam
organisasi maupun satuan kerja.

2. Pengertian Kerja

12



Didalam kehidupan, manusia melakukan kegiatan yang bermacam-
macam, salah satu wujud dari kegiatan itu adalah kerja atau bekerja.
Manusia bekerja mengandung unsur kegiatan sosial, menghasilkan
barang atau jasa yang pada akhirnya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan dan mendapatkan kepuasan. Bekerja berarti melakukan
pekerjaan, diakhiri buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia yang
bersangkutan.

Menurut Kamus Besar pghasa Indonesia (2005), kerja diartikan

sebagai kegi #R melakukan atau yang dilakukan atau

&3\9‘ang dllak%ﬂ tu xencari nafkah, mata

Wy ”
\}%é;

lakukan sesuatu.
adalah proses
unit sumber daya,
it alat pemenuhan
Menurut B. Renita (2006), kerja dipandng dari sudut sosial
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam upaya untuk mewujudkan
kesejahteraan umum, terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga) dan
masyarakat. untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan,
sedangkan dari sudut rohani atau religius, kerja adalah suatu upaya untuk

mengatur dunia sesuai dengan kehendak sang pencipta. Dalam hal ini ,

13



bekerja adalah suatu komitmen hidup yang harus dipertanggung
jawabkan kepada Tuhan.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kerja diatas dapat
disimpulkan bahwa pengertian kerja adalah suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dalam hal memenuhi kebutuhan hidup
dan dalam hal hubungan seseorang dengan Tuhan.

3. Pengertian Mekanisme Kerja

Mekanisme Kerja ada
3 g dilakukan oleh seseorang
\a HWAMM4 \\ _

R opgné\ ntuk menc % amYang telah ditentukan

\\\\.«In.,,// 'O-

b & w%%at&laf? ntdd meminimalisasi

—_—

tata cara Kkerja, tahapan-tahapan

Mg aniﬁ‘e Kerja ¥

-;——‘_
SToX

q||\"\§

2.2.2 Program Bjja Keluarga Ba ta
1. Konsep Birkg

Program suatu upaya untuk
memberikan pengtahuan dan keterampilan pada ibu dan anggota keluarga
lainnya tentang bagaimana mengasuh dan mendidik anak balitanya.
Melalui kegiatan BKB diharapkan ibu-ibu balita anggota keluarga
lainnya dapat mengetahui tahap tumbuh kembanga anak serta cara
merangsangnya, sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang
sebagai anak yang sehat, cerdas dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berkepribadian kuat dan budi luhur. Bina Keluarga Balita adalah
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bagian dari upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, guna mencapai keluarga sejahtera.

Kelompok BKB umumnya terdiri dari keluarga dengan anggota
yang mempunyai anak batita atau anak balita. Untuk memberdayakan
keluarga batita (Bawah Usia Tiga Tahun), seluruh jajaran pembangunan,
termasuk kekuatan keluarga yang tergabung dalam POSDAYA,
diarahkan agar setiap keluarga memberi prioritas yang tinggi terhadap

kesehatan dan pertumbuhan ang

dapat disiapka RS
AMM

Balita (BKJ2 se@ \g';\erakanﬁg

masyarghé meme Q\irm'"}/‘!w @

balitan /at-égb caca akRignya menyiapkan
anak balitg eﬁa(@qk
N ///"u||"‘\\\ <
Keluarga Balita ,
ograrp/ABKB ya |aksankan ge
' PERpYSTM

balitanya. Orang tua dalam POSDAY A

a

2. Tujuan Bi

Dalam

) gan tujuan sebagai

berikut :

a. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu dan anggota keluarga
lainnya tentang pentingnya Proses tumbuh kembang balita dalam
aspek fisik, mental dan sosial dan pelayanan yang tepat dan terpadu
yang tersedia bagi anak, misalnya di posyandu.

b. Meningkatkan keterampilan ibu dan anggota keluarga lainnya dalam
mengusahakan tumbuh kembang anak secara optimal, antara lain

dengan stimulus mental dengan menggunakan Alat Permainan
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Edukatif (APE) dan memanfaatkan pelayanan yang tersedia. Dalam
BKKBN (2003:2-3).
kegiatan BKB mempunyai dua tujuan yaitu sebagai berikut :
. Umum,

Memberdayakan orang tua (ayah dan ibu) dan anggota keluarga
lainnya dalam membina tumbuh kembang anak untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas.

. Khusus

a. Meningkatkanfgr@etahuan orand~NDy (ayah dan ibu) dan anggota

mng\'&gta HAMMA pﬂ;@ba N

ng tumbu

tal, i t(gf

\..dl by
\\\ ///

glita melalui kegiatan

rapd ngaa}flmk men

. Meningkatkan kesadaran perhatian dan keterlibatan lembaga-
lembaga masyarakat yang ada dalam lingkungan untuk membina
tumbuh kembang anak

e. Melembagakan kegiatan BKB dalam lingkungan keluarga dan

masyarakat luas. (BKKBN,2003:2-3).

16



2.2.3 Mekanisme Kerja Program Bina Keluarga Balita

Dalam pendayagunaan Program Bina Keluarga Balita telah diatur telah

diatur mekanisme kerja ditingkatan wilayah, program dimulai dari tahapan

pembentukan, pelaksanaan, sampai dengan tahap pemantauan atau

pelaporan hasil program. Berikut Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita

ditingkat Desa/Kelurahan :
1. Pembentukan

Pembentukan kelompok B

{na Keluarga Balita (BKB) dilakukan

BKH annlon Petugﬁ}i‘@g ﬁ}ﬁ
//’"ug\"\\\

peserta BKB merupakan dari grPgram ini yaitu ibu-

anak balita Qdhgan ur#ﬁRRUSﬁh

»a P

Calon pengurus B atau petugas merupakan kader yang
menaruh minat untuk membina pertumbuhan dan perkembangan anak
balita.

b. Penggalangan kesepakatan

Untuk meningkatkan dan memantapkan kesepakatan setelah

melakukan pendataan dilakukan kunjungan nonformal dengan tokoh
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agama dan tokoh masyarakat agar program BKB di ketahui
keberadaanya.
c. Pengukuhan
Pengukuhan dilakukan agar program BKB diakui dan diketahui
keberadaannya oleh masyarakat, dengan menerrbitkan surat
keputusan (SK) untuk petugas atau pengurus Program BKB.
d. Pembekalan

Pelatihan diberikan kepgga pengurus atau petugas program BKB

\\\.«In.,//

o b@aan Blny\bj j%llt

anengguna%%gsaf ari ghgga@n fidn desa (ADD).
AN

2. Pembinaan
Untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan BKB dilakukan
pembinaan dengan cara :
a. Penyelenggaraan pertemuan
Penyelenggaraan pertemuan dilakukan dengan cara:
1) Petugas BKB berkoordinasi dengan Pelaksana Lapangan

Keluarga Berencana (PLKB) tentang waktu pelaksanaan kegiatan
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2) Melakukan koordinasi tentang tempat pelaksanaan kegiatan BKB.
b. Pelaksanaan pertemuan
Pelaksanaan pertemuaan dilakukan dengan 3 (tiga) tahap yaitu :
1) Tahap pembuka
Tahap ini biasanya diisi dengan doa dan salam.
2) Tahap inti
Pada tahap ini diisi dengan pembahasan materi yang lalu,

setelah itu petugas mergRerikan dan membahas materi yang baru,

dan selanjupfe™memberikan Pele

(f
dtn r@ﬂut“p \\\\.d'h.,///

ﬁ’da taahwk‘ugi»j‘ﬁ%f’,%en dnlitup, merapikan

jaan rumah kepada peserta

3)

angan dan penczs]
c. Pendargpingan

Pe mpln@an dlkWﬁunt@ mena€rcepat kemandirian
program BIy

3. Pemantauan
Tingkat keberhasilan program BKB di ukur dengan meningkatnya
tumbuk kembang anak balita. Alat bantu yang digunakan untuk
memantau tingkat perkembangn dan pertumbuhan anak balita yaitu Karu

Kembang Anak (KKA).
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2.3 KerangkaBerfikir
Uma sekaran dalam (sugiyono 2018:60) mengemukakan bahwa,
kerangka bepikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka bepikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis perlu dijelaskan antar hubungan variabel independen dan dependen.
Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga

perlu dijelaskan, mengapa variabsl itu ikut dilibatkan dalam penelitian.

Pertautan antara variabgf tefsebuit, selanj AR, dirumuskan kedalam bentuk

pradigma penejfjafi. %&&\karena itu ;Qddr etiag
penelitian J |p}askan pad g

\\\t l,///
Menu S&‘to Hary?& @. :V/ker
$ *

-f,;‘

penelitian Rerlu :ﬂkemukak%ﬁ%lﬁ; Iam‘neﬂan gfsebut berkenaan
//’"u@"\\\

au lebih. Apabila peneliti ya me

A2 m@dlrl Wa yang dé[akuk

mengemukakan o%$kzipsi tQRFﬂJS’ﬁh asigg-masing variabel serta

{cnyusunan pradigma

ir dalam suatu

dua variabel Dahas satu variabel

atau lebih s8 peneliti disamping

argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti (sugiyono
2018:60).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teori
merupakan perangkat konsep definisi dan proporsi yang menyajikan gejala
secara sistematik, merinci hubungan variabel-variabel untuk meramaikan

dan meramalkan gejala-gejala tersebut.
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gambar 3.1 Bagan kerangka Berfikir

Mekanisme Kerja Bina Keluarga
Balita Didesa Telagawaru
Kecamatan Labuapi

'

Metode Penelitian
kualitatif

l

Teknik Pengumpulan Data

v" Observasi
v’ wawancara

0 D
o\ 'y,

Teknik Analisis Data

v" Reduksi Data

A
v Penyajian Data %
=

)

Mekanisme kerja

Program Bina Keluarga
Balita (BKB) Didesa
Telagawaru Kecamatan

Labuapi
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.2

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Bogdan dan TaylordalamMoloeng (2007:4) mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku

yang diamati dari fenomena yangaiamati.Lebih lanjut Moloeng (2007:11)

mengemukakan bahwa p€n
dan glﬂa\} a

A5 odeo}kualltauf

«Titian deskript enekankan pada data berupa

HWAMM4

ngka—an sRbabkan oleh adanya

»9
\\\ﬁ");' a0 dikumpulkan

an ﬁhenjadl ; Hl sudah diteliti.

\....,4

kata-kata, gamb

penerapan

berkemungK

Pengambilal am‘pel atau su '%glai;‘@ flilakukan secara
//’"up"\\\
purposive pling, teknik = pehgum engan triangulasi

(gabungan).Analisg dag bersy kualltat(; dan penelitian ini
atau mengontruksikan wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pemahaman Mekanisme Kerja Bina Keluarga Balita Di Desa Telagawaru
Kecamatan Labuapi.
Lokasi Penelitian

Lokasi yang di jadikan objek dalam penelitian ini adalah Desa

Telagawaru Kecamatn Labuapi. Lokasi ini dipilih mengingat pentingnya
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program BKB bagi pertumbuhan balita sehingga menarik untuk dijadikan

lokasi penelitian, selain itu juga pemilihan daerah ini berdasarkan

pertimbangan bahwa didaerah ini masih dilaksanakan kegiatan BKB dengan

rutin, sehingga memungkinkan peneliti untuk meneliti didaerah tersebut.

3.3 Teknik Penentuan Informan

3.3.1. Pengertian Informan

3.3.2.

Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik

terhadap masalah yang diteliti dag bersedia untuk memberikan informasi

ppenelitian kualeNf posisi narasumber sangat

kepada penellt
HAMM
penting. e msl\ﬁj\gkan pengﬁ ;{ M\Dbagi peneliti dalam

an &rvn.asalaha,g\pei'f m
\\'I )

4
n
Cara Mghgnt anlnfor RS -’4/ '“

—

;——“‘—‘—
= o ==
=0~ oM

p@elltlan ini

e Nl 7ang lebih akurat
oW

/”"
dan jelas ngenai masala enelw akkn dibahas, maka

diperlukan s¥g fpflkan seseorang atau

akan diteliti. Jadi, informan adalah sumber informasi tentang penelitian.
Adapun yang menjadi informan atau sumber informasi dalam penelitian
ini yaitu Kepala Desa Telagawaru, Pengelola Program BKB, Pelaksana
Lapangan Keluarga Berencana, dan Peserta BKB.

Cara penentuan informan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling adalah penentuan

informan dengan cara mengambil orang-orang terpilih oleh peneliti
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menurut ciri-ciri spesifik yang dililiki oleh sampel itu. Misalnya orang
yang memiliki tingkat pendidikan tertentu, jabatan tertentu, usia tertentu
yang pernah aktif dalam kegiatan. Purposive sampling untuk menentukan
informan kunci dan informan biasa.
a. Informan Kunci
Informan Kunci adalah informan yang mengetahui secara
luas permasalahan yang sedang diteliti, informan yang dimaksud

dalam penelitian ini adgigh Kepala Desa Telagawaru Kecamatan

« &ga Berencana (PLKB)

Ir‘@rman Biaga aglal t a@ anyMitentukan dengan

\\“‘ '"// %n%e

Labuapi, Pelg

=

bungan  dengan

gertlmbar®: jﬁ%ﬁﬁui
—

== U e
AC masalahan pe%w’;@ ir@naﬁ;ia dalam penelitian
&l \"\\\
ini fdalah orang tua I|t dan rakat.
3.4 Jenis Dan Sungé
r
3.4.1. JenisData
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber
yaitu :
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung baik melalui
observasi maupun melaluai wawancara dengan pihak informan.
Metode pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara

langsung terhadap tokoh masyarakat dan tim pelaksana program BKB.

24



2. Data skunder
Data sekunder yaitu berupa dokumen-dokumen atau literatur-
literatur dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) Desa
Telagawaru, Pengelola BKB, internet,dan lain sebagainya.
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengambil atau
menggunakan sebagian/seluruhnya dari sekumpulan data yang telah

dicatat atau dilaporkan.

Arikunto on \@, sumber data adalah subjek

3.4.2. Sumber Data

darimana da eh dan u kan peneliti dalam

angka, gambar, dokumen-dokumen, simbol-simbol dan lain
sebagainya.
3. Place (tempat) yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang akan
diteliti.
3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat adalah

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus
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“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument
meliputi metode penelitian kualitatif. Penguasaan wawasan terhadap bidang
yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara
akademik maupun logistikanya. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal memasuki lap
instrument, berfungsi pABE apkan pokuSN\pRpelitian, memilih informan
sebagai sumber \Bpkualltas dafg/ aja, menafsirkan data,
: nvﬁan atas t\ P @7

N .,// A

en&tlan ini, | ‘“M} r&a %

=
meDk penduk , r@ i Sata
///": \"\\\

ganduan/buku catata boI andphqie

ggan. Peneliti kualitatif sebagai human

dneliti itu sendiri.

a adalah: buku

(untuk video dan

Teknik pengumpulan data adalah Tangkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Sugiyono (2007:209) mengatakan bahwa, bila dilihat dari segi cara atau
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi.

26



1. Observasi
Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian,
sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya.Pengamatan
bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar system yang diamati.
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010:10) mendefinisikan wawancara
sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga ggpat dikonstruksikan makna dalam suatu

topic tersebut.

lapkan instrument
tuk diajukan, dan
mencatat apa y¥k ¢ff, oleh karena itu, jenis-
jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis
wawancara terstruktur.
3. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  catatan  peristiwa yang  sudah
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental seseorang, (Sugiyono, 2010:240).
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Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel
kalau didukung oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan.
3.7 Teknik Analisis Data
Pengolahan data dan analisis data menggunakan analisis deskriptif
yang dilakukan untuk mengidentifikasi pemahaman tentang Mekanisme
Kerja Bina Keluarga Balita (BKB).
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data deskriptif

dari status, keadaan, sikap hubungagatau system suatu masalah yang menjadi

kualitatif, karejid data-data yang dlp roIe npulan keterangan-

hﬁakan

keterangan. Progeg analigjs data dagaulai eng menels
s R /

seluruh data yang

“r

LQbfervasi, wawancara dan
dokumenntasi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai mengumpulkan data dalam
waktu tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban dari informan. Apabilajawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan bertanya lagi,

sampali tahap tertentu sampai datanya sudah tidak jenuh.
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Kegiatan dalam menganalisis data antara lain sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagi proses pemilihan, pemisahan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transpormasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau
data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian
yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan akan

cukup banyak, sehingga perlu djmatat secara teliti dan rinci.
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gy |k|aug}data yang tel
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yagg, tiper e
%7//#@“'1!5“{\\\
laporan yang lefmgkap inck Laporan lapangan
A gkur@,memllya -ha pok@ meyAty

jte aﬁMﬁN

direduksi, o uskan pada hal-hal

penting, serta di§a

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan untuk tujuan mempermudah peneliti
dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari
penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil
wawancara yang telah dituangkan dalam bentuk uraian teks naratif.
Dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto dan gambar

sejenisnya untuk diadakannya suatu kesimpulan.
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3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses
pengumpulan data. Peneliti berusaha menganalisis dan mencari pola,
tema, hubugan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan
sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentative.
Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan

pengambilan intisari dari rangakajan kategori hasil penelitian berdasarkan
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K\\\i 'l(
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;
a“""'@

e & 3
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Gambar 3.1 Alur Pengolahan data menurut Miles dan Huberman

Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan
Huberman diatas menjelaskan bahwa, dalam melakukan analisis data
kualitatif dapat dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data,
proses yang bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan.
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